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ABSTRAK 

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan perbankan yang berbasis syariah milik 

Kementrian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang baru resmi beroperasi pada 

awal tahun 2021. Bank ini merupakan bank hasil penggabungan dari beberapa 

bank syariah lainnya, sehingga memerlukan adanya suatu pembaharuan pada 

berbagai aspek dalam sistemnya dengan tujuan untuk lebih meningkatkan 

identitas dari BSI. Gedung BSI Suniaraja Bandung merupakan salah satu aset 

yang dimiliki oleh BSI dari adanya penggabungan tersebut. Redesain pada gedung 

ini akan mengangkat konsep Interior with collective system, konsep ini 

menggabungkan antara sisi fungsional dan estetika ke dalam sebuah perancangan 

interior dengan tidak meninggalkan unsur identitas yang tengah dibangun oleh 

BSI.  

Kata kunci: kantor, identitas, budaya kerja 
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ABSTRACT 

Bank Syariah Indonesia (BSI) is Sharia-based banking owned by the Ministry of 

State-Owned Enterprises (BUMN) and officially started operating in early 2021. 

This bank is a bank resulting from a merger of several other Sharia banks, so it 

requires an update on various aspects of the system to build a new identity for 

BSI. The BSI Suniaraja Bandung building is one of the assets owned by BSI from 

the merger issue. The concept of this redesign is Interior With Collective System, 

which means this concept would integrate the functional and aesthetic aspects 

into an interior design without abandoning the identity that BSI has built. 

Keyword: office, branding, work culture 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara yang didominasi oleh penduduk 

muslim, dimana berdasarkan pada data Kementerian Dalam Negeri 

(Kemendagri), menyatakan bahwa jumlah penduduk muslim di Indonesia 

per tahun 2021 mencapai angka sebanyak 237,53 juta jiwa atau sekitar 

86,9% dari keseluruhan jumlah penduduk. Hal ini menjadi salah satu 

pemicu tumbuhnya gagasan untuk mendirikan bank yang berbasis syariah 

di Indonesia, salah satu diantaranya yaitu PT Bank Syariah Mandiri 

(BSM), PT Bank BRI Syariah (BRIS), dan PT Bank BNI Syariah (BNIS) 

(Nofinawati, 2015, p. 172). Ketiga bank syariah tersebut merupakan bank 

yang berada di bawah naungan Himpunan Bank Milik Negara (Himbara), 

hingga pada tanggal 12 Oktober 2020 diumumkannya proses 

penggabungan (merger) dari ketiga bank syariah tersebut oleh Kementrian 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) menjadi PT Bank Syariah Indonesia 

Tbk (BSI) yang resmi beroperasi pada 1 Februari 2021.  

Sejak awal kemunculannya, BSI mendapatkan banyak respon 

positif dari kalangan pengusaha, seperti yang disampaikan oleh Direktur 

Eksekutif Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS) 

Ventje Rahardjo, BSI dapat menjadi pionir dalam literasi pengembangan 

ekonomi dan keuangan syariah Indonesia (Alhusain, 2021, p. 21). Respon 

positif yang banyak didapatkan, tidak menutup kemungkinan dampak lain 

dari hasil merger atau penggabungan dari ketiga bank syariah sebelumnya, 

salah satunya BSI harus membentuk identitas tersendiri untuk bisa lebih 

dikenal oleh masyarakat. Mulai dari system kerja, produk pelayanan, 

hingga budaya kerja baru untuk karyawan BSI. Hal tersebut terbilang tidak 

mudah, dikarenakan budaya kerja akan mempengaruhi aktivitas serta 

efisiensi kerja sumber daya manusia (SDM).  
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Menurut Keputusan Menteri Pemerdayaan Aparatur Negara No.63 

Tahun 2003 tentang Pedoman Umum Penyelenggaraan Pelayanan, 

terdapat beberapa standar pelayanan publik, yaitu prosedur pelayanan, 

waktu penyelesaian, biaya pelayanan, produk pelayanan dan sarana 

prasarana. Desain interior merupakan sarana prasarana yang menjadi salah 

satu faktor penunjang kenyamanan bagi pengguna layanan maupun SDM 

yang terlibat didalamnya. BSI dapat menjalankan integrasi tanpa 

mengorbankan pengelolaan SDM di dalam manajemen kerjanya, dibantu 

dengan adanya penunjang prasarana pada ruang lingkup kerjanya lewat 

desain yang efisien pada ruang kerja. 

BSI Suniaraja Bandung merupakan salah satu kantor cabang 

sekaligus kantor area yang terletak di Bandung, tepatnya di Jalan Suniaraja 

No. 82, Braga, Kecamatan Sumur Bandung, Kota Bandung, Provinsi Jawa 

Barat. Gedung yang sekarang ditempati oleh BSI Suniaraja sebelumnya 

merupakan gedung dari BRI Syariah, yang saat ini sudah dialihfungsikan 

menjadi gedung aset milik BSI, bagiannya terdiri dari 1 area basement, 7 

lantai, dan 1 rooftop. Lantai 1 dan 2 merupakan kantor cabang untuk BSI 

Suniaraja yang sudah mulai beroperasi sebagai banking hall dan juga back 

office. Lantai 3 yang akan digunakan sebagai ruang pertemuan dan lantai 4 

hingga rooftop, digunakan sebagai kantor area BSI Suniaraja. Ketinggian 

ruang yang dimiliki pada setiap lantai berkisar 3 meter, menjadikan 

penyelesaian plafon eksisting terasa begitu ramai dan terasa lebih rendah 

terutama pada lantai empat dan lima yang digunakan sebagai kantor area 

BSI. Desain ruang yang tepat, diperlukan tanpa adanya banyak perubahan 

pada elemen ruang, agar tidak mempengaruhi pekerjaan konstruksi pada 

gedung tersebut. 

Tantangan mengenai branding yang akan dibentuk oleh BSI, 

dikombinasikan dengan tantangan penyelesaian desain pada ruang 

eksisting yang tidak merubah banyak elemen pembentuk ruang pada 

gedung menjadi awal dari ide perancangan ruangan pada lantai 4 dan 5.  
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B. METODE DESAIN 

1. Proses Desain 

 
Gambar 1. 1  Bagan Proses Desain (Design Thinking)  

(Sumber: Suastiwi Triatmodjo) 

 

Perancangan pada Lantai 4 dan 5 dari Kantor Area BSI Suniaraja 

ini menerapkan pola pikir dari proses desain yang dikembangkan oleh 

Suastiwi Triatmojo yang disebut Design Thinking.  

Proses desain berisikan sebuah tahapan desain yang dimulai dari 

tahapan awal yang berupa sebuah request dari klien hingga ke tahap 

terbentuknya sebuah desain. (Triatmodjo, 2020) Design Thinking 

merupakan sebuah proses desain yang memiliki 5 tahapan proses, 

dimulai dari empathy hingga ke test-evaluation.   
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a. Empathy 

Perancang (desainer) akan melewati proses 

emphaty, proses desainer untuk mendalami dan memahami 

kebutuhan, keinginan klien lewat apa yang klien bicarakan 

dan pikirkan. Proses ini berisikan aktivitas berupa 

observasi terhadap klien, interview dengan klien untuk 

melihat lebih detail tentang kebutuhan klien, serta 

melakukan studi literatur.  

b. Define-ascertain 

Define-ascertain merupakan proses selanjutnya, 

yaitu membuat sebuah program desain dengan membentuk 

sebuah kriteria desain terhadap data yang telah terkumpul 

hingga membentuk sebuah permasalahan desain. 

Permasalahan desain muncul didasarkan dari keadaan 

eksisting dari obyek desain dengan keadaan ideal suatu 

ruang untuk pengguna. 

c. Ideation 

Ideation adalah tahapan untuk perancang memulai 

proses ideasi atau proses kreatif dengan membuka selebar 

mungkin kemungkinan ide yang lahir untuk dijadikannya 

sebagai jawaban pada permasalahan desain yang telah 

ditetapkan. Metode dalam mengkomunikasikan idesainya 

dapat berupa brainstorming, visualisasi, eksplorasi dan 

eksperimen yang dilakukan secara formal, maupun berupa 

sketsa 2D. 

d. Prototype 

Ide yang telah dijabarkan pada tahap ideasi, 

kemudian dipilih yang paling baik untuk dijadikan sebagai 

jawaban dari permasalahan desain. Ide terpilih yang 

kemudian dikembangkan lebih nyata dalam bentuk 

prototype ini, kemudian dikomunikasikan kepada team 
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desain maupun klien, sehingga ide tersebut mendapatkan 

feedback berupa persetujuan desain maupun revisi desain.  

e. Test-evaluation 

Tahapan test-evaluation dilakukan setelah 

terbentuknya proposal desain mengenai proses desain dan 

pengerjaan desain yang telah selesai yang kemudian 

diujikan oleh pihak diluar dari desain team, seperti pihak 

berwenang, klien, dan pengguna ruang. 

2. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan Data & Metode Perumusan Masalah 

Metode pengumpulan data dan perumusan masalah bagi 

desainer akan melakukan proses briefing dan wawancara dengan 

konsultan desain selaku pihak perencana dari perancangan gedung 

BSI Suniaraja tersebut. Pengumpulan informasi mengenai 

bangunan pada gedung tersebut dapat disampaikan dari pihak yang 

langsung terkait dalam pengerjaan gedung. Research atau riset 

dalam mengumpulkan informasi data yang berupa foto survei dan 

beberapa gambar kerja dapat diakses atas izin dari pihak konsultan 

desain, sehingga informasi data yang terkumpul dapat dijadikan 

sebagai acuan perumusan masalah desain. 

b. Metode Pencarian Ide & Metode Pengembangan Desain 

Metode pada pencarian ide dan pengembangan desain pada 

perancangan BSI Suniaraja dapat dimulai dari proses pencarian ide 

melalui pengetahuan dasar mengenai desain (basic design 

directions), inspirasi/referensi (Inspiration and references) yang 

kemudian ideasi tersebut difokuskan sehingga penentuan solusi 

untuk permasalahan rancangan tidak melebar. Pencarian ide, dapat 

dilakukan lewat brainstorming, membuat sketsa (sketching), 

membentuk konsep desain, dan tahapan analisis kriteria desain. Ide 

yang telah terbentuk, kemudian dikembangkan dalam proses 

pengembangan desain, yang berisikan tahapan penentuan bentuk 

citra dan image ruang, tahapan penetuan alternatif-alternatif pada 
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komponen desain, sampai tahapan mempresentasikan ideasi 

(presenting idea) yang bisa berupa gambar tiga dimensi (3D) agar 

desainer mendapatkan feedback. 

c. Metode Evaluasi Pemilihan / Penentuan Alternatif Desain  

Metode evaluasi pemilihan / penentuan alternatif desain adalah 

proses seleksi perencanaan desain, berupa penyeleksian pada 

alternatif desain, alternatif zoning dan layout, alternatif elemen 

pembentuk ruang, dan alternatif pemilihan furniture dan material. 

Proses ini digunakan sebagai acuan perancangan agar sesuai 

dengan konsep yang terbentuk dan sesuai dengan solusi atas 

permasalah desain pada perancangan lantai 4 dan 5 gedung BSI 

Suniaraja Bandung. 
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